
 

 

 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka simpulan dijelaskan sebagai berikut: 

2. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan OCBC 

NISP Surabaya. Pemimpin penting memberikan arahan dalam berperilaku 

pada para karyawan sehingga karyawan dapat mencontoh pola pikir 

pemimpin. Pemimpin dengan gaya kepemimpinan positif dalam 

mengarahkan karyawan maka kinerja karyawan meningkat dengan 

produktivitas yang baik. Gaya kepemimpinan sebagai arahan perilaku dari 

pemimpin yang dapat mengatur pola kinerja karyawan. 

3. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan OCBC NISP 

Surabaya. Motivasi kerja sebagai sebuah dorongan yang ada dalam diri 

maupun luar individu yang memicu untuk berperilaku dengan tujuan 

tertentu. Tujuan perusahaan yakni mendapatkan hasil maksimal melalui 

peningkatan kerja karyawan sehingga jika faktor motivasi sebagai dorongan 

baik dari dalam maupun luar individu dapat membentuk pola perilaku 

peningkatan kinerja karyawan. 

 
5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini fokus pada variabel yang berkaitan dengan gaya 

kepemimpinan, motivasi pelatihan dan kinerja karyawan. Penelitian ini hanya fokus 

pada satu sektor industri perbankan yakni OCBC NISP Surabaya. 

 
5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan maka dapat memberikan 

saran kepada perusahaan sebagai berikut: 

1. Saran Akademisi 

Penelitian selanjutnya diharapkan menambah objek penelitian dari industri 

atau perusahaan lain agar hasil penelitian lebih akurat. Penambahan variabel lain 
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digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel kinerja karyawan seperti beban 

kerja dan lingkungan kerja. 

2. Bagi Praktisi 

Saran yang diberikan khususnya bagi perusahaan Bank OCBC NISP 

Surabaya adalah mengenali agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan, karyawan 

diseleksi berdasarkan dasar kemampuan kompetensi sesuai standar yang ditetapkan 

oleh perusahaan. Berdasarkan data deskriptif statistik terendah maka saran yang 

diberikan yakni pemimpin lebih memperhatikan aspek kewenangan pemutusan 

hubungan kerja agar mencegah karyawan dari berbagai pelanggaran, kemudian 

terkait motivasi agar memotivasi karyawan agar senantiasa merasa dihargai dan 

diakui atas apresiasi karyawan seperti pemberian reward bagi karyawan dengan 

prestasi terbaik atau kepatuhan terbaik menjalani prosedur perusahaan. Saran 

berikutnya terkait kinerja yakni pembentukan sistem kerjasama yang baik antar 

karyawan agar saling membantu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan agar 

kerjasama secara keseluruhan perusahaan menjadi maksimal. 
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